
BAB I

PENDAHULTJAN

A" PENEGASAN JUDUI,

Untuk mempermudah memahami dan menghindari terjadinya

kesalahan interpretasi pembaca terhadap judul penelitian tersebut diatas,

penulis terlebih dahulu menjelaskan arti dan maksud dari beberapa kata atau

istilah yangaÅadalarn rencana judul penelitian berikut ini:

l. Makna Puasa

Makna adalah pengertian yang diberikan kepada suatu lrentuk

kebahasaarr.t Dalam konteks ini dimaknai sebagai pengertian, maksud dari

be rba g,qi ¡qacanr ungkapan

Puasa adalah menahan dan mengekang keinginan diri darí makan

dan minum dan dari menggauli istri tcrmasuk katcgori dalam

pengertiannya sepanjang hari: Yaknr dari rnulai terbit fajar sampai

tenggelam mat¿hari dengan motif mernatuhi dan mcnclekatkan diri kepada

Allah SWT.2 Pu¿rsa yang dimaksud adalah meliputi pu¿rsa-puasa sunat.

Jadi makna puasa yang dimaksud dalam pernbahasan skripsi ini

adalah sesuatu yang dipahami santri t<;ntang puasa sunah yang mereka

rDeparternen P&K,, Kamu,s \Jesar Rahssa Indr¡nesir¿, (Jakarta : Depaftemen P&K dan

F.N, Pustaka, I990), hal. 548
2Yusuf 

Qarclawi, Alih tsahasa: Nabilah Lubis, MA" l"iqih Pua.sa. (Jakarta : PT Raja
Graffurdo Fersada. 1997), hal. 3
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lakukan di pondok pesantren As-salafìyah Nogotirto Gamping Sleman

Yogyakarta.

2" Santri

Santri adalah seorang yang mepdalami pengetahuan dalarn agama

Islam (dengan pergi) bergerak ke tempat yang jauh seperti ke pesantren

dan sebagainya.3

ondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islarn

yang mempunyai tempat peribadatan, sarana dan pondokan, guru dan

santri atau murid yang berada dalam satu komplek serta dipimpin atau

diasuh oleh seseorang atau beberapa orang kyai. Karena pondok pesantren

suatu lembaga pendiclikan yang khusus menycdiakan asrama bagi santri

maka pendidikannya mencakup sernua hidup santri sebagai ma¡rusia,

yakni berbuat dan rnelakukan sesuatu yang berjalan sctiap hari, baik di

dalam lingkungan pesantren maupun cii luar lingkungan pcsantren selama

santri tersebut memprmyai status anak didik scrta tinggal di asrama atau

pondok.

Para sautri dísini melaksanakan puasa-puasa sunah bukan hanya

tnetnenuhi sebagian kewajiban yang ada di pondok pcsantren tetapi juga

sebagai amalan tersendiri bagi santri yang mereka minta dari Ïìapak Kyai.

Para santri yarrg rnelakukan puasa ini berusia ::i, lf ¡¿þtit koatas.

3'Iengku Muilanrnlacl [-lasbi Ash-Shicicliqy, Ita,,ft.wtcttt Pttttstt, (Sernararrg : I)ustaka Riz.ki

Putra, 1997), hal 78
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3. As-SalafiYah

As-Salal=ryah rnerupakan salah satu nama pondok pesantren dari

beberapa pondok pesantren yang berada di Dusun Mlangi Kelurahan

No gotirto kecarnatan Garnping Kabupaten s lem a n Yo gyakarta.

Dari penjelasan beberapa kata atau istilah yang telah diuraikan

diatas, maka maksud yang terkanclung dalam judul " MAKNA PUASA

SUNAT BAGI SANTRI AS-SALAFIYAH MLANGI NOGOTIRTO

SLEMAN YOGYAKARTA" adalah sebuah penelitian tentang

pemaharnan terhadap puasa sunat yang dilakukan oleh santri As-

Salafiyah Mlangi Nogotirto Slernan Yogyakarta.

B" [,ATÄ.R BELAKAT{G MASAT-AII

Allah SWI' mewajibkan kepada setiap umat Islam untuk

menjalankan puasa selama satu bulan penuh yaitu pada bulan Ramadan' Ini

merupakan salah satu rukun Islatn, sebagaimana firnlanNya dalam surat al-

Baqarah ayat 183: //
. -"* ,/

Slr J* 4S tk*çat#+É4S :';í1.#--úíU
(l83:ãrdr) 

";íffiP{tr"æ*
Artinya '. Hui orang-orung yang herinutn drwu.f thkun ulus katnu hcr¡tutt'tu

sebagaitnana diwgiihkan alds orang-orung sabclum kumu ugur

kantu hertaqwa (al-"Raqarah : 183)a

t Depag Rl, Al-Qur'att dan 'l'erientahnyct, (Jakarta: 'I'eiha Putra, l9B9)' hal' 44
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Selaill puasa lìamadhan yang cliwajibkan tcrsebut, umat Islam .iuga

<lianjurkan untuk lnelaksanakan puasa sunat pada waktu-waktu lain sepcrti

puasa Senin-Karnis, puasa Daucl, puasa I-lari Aralah, puasa Syawal dan lain

sebagainya.

Nabi Muhammad saw berpesarr kcpada umatnya "berpuasalah kamu,

tentu kamu akan lnenladi sehat".5

Dari ayat Ai-Qur'an dan pesan Nabi di atas Ínengisyaratkan dibalik

amalan puasa tersembunyi mutiara hiknrah yang sangat mahal harganya bagi

kesehatan tnanusia, tcntu saja sehat yang dimaksud adalah sehat jasmani,

rohani dan sosial sccara keseluruhan.

Inti ¿ari perintah rnenjalankan ibadah puasa adalah pengendalian

diri. Pengendalian {iri adalah salah satu ciri utama.iiwa yang sehat. Ketika

pengendalian pada diri seseorang terganggu maka akan timbul berbagai reaksi

patologik (kelainan) baik dalam alam fikir atau pcrasaân maupun prilaku yang

lrersa¡gkutan. Iìeaksi patologik yang clitirnbulkan tidak saja rncnirnbulkan

keluhan subyektif pada dirinya, tetapi juga dapat mengganggu lingkungannya

dan juga orang lain.

perintah menjalankan iba<tah puasa tiada lain merupakan latihan

pengendalian diri agar manusia memilil<ijiwa yang sehat scrta meningkatkan

keimanan, ketaqwaan kepada Allah SWT sehingga tcrhindar elari melakukan

perbuatan yang sia-sia dan melanggar etika, moral maupun hukum. Hal ini

5, I{embing Wijayakusuma, Puasa iru Seheil, Manfacrl l'uusu hugi K.esah¿ttctn clutr I)rirr.si¡t-

prin.sip Hidangan Sahtir'(tan Rclntka yang Berkhctsiat ()hqt, (Jakarta : (ìra¡nedia Pustaka Utarna'

ì 997), hal I
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sesuai dengan sabda Nabi yang mengatakan :"Puasa bukanlah hanya sekedar

rnenahan diri dari makan dan tninum akan tetapi sesungguhnya puasa itu

adalah mencegah diri dari segala pcrbuatan yang sia-sia serta me¡jauhi

perbuatan-perbuatan yang kotor dan keji"'

Masalahnya sekarang bagaimana <lengan scbuah lingkungan yang di

dalarnnya terdapat suatu kegiatan atau rutinitas puasa' seperti halnya di

pondok pesantren As-Salafiyah yang berlr:kasi di Dusun Mlangi, Kelurahan

Nogotirto, Kecarnatan Garnping Katru¡lalen Slcrrran Yogyakarta' Pondok

pesantren ini dihuni oleh sekitar 200 santrr baik putra maupun putri, sebagian

tresar adalah para santri mukim tanpa sekolah fonnal ataupun kuliah' Para

santri tersebut dalam mengamalkan puÍlsâ bukan hanya untuk memenuhi

keuajiban yang ada dalarn tata tertib pondok pesantren tetapi juga sebagai

salah satu analan bagi mereka sendirí yang mereka minta dari Bapak Kyai'

Puasa sunat yang diwa.¡ibkan oleh pondok untuk santri adalah puasa senin dan

kamis. Adapun puasa Dawud, puasa Naun, puasa 'Arafah dan sebagainya

\

merupakan puasa sunat sebagai amalan sendiri bagi santri.

Lingkungan santri yang dikondisikan dengan hal-hal yang agamis

misalnya disekitar pondok As-Salafiyah biasa diadakan pengajian-pengajian

umum serta santri senantiasa mendapat bimbingan elari para ustsaclnya

sehingga menurut mereka yang ada ili lingkungan ponclok pesantren As-

Salafryah maupun yang diluar lingkungan ponelok mengatakan bahrva

sebagian besar para santri tersebut elari segi ¡rcrnikiran clan perasaan dan

tingkah Iaku dapat <Iikatakan baik, tetapi 'nagainlanakah mereka ¡nemaknai arti
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puasa yang meleka lakukan dan apakah ada hal-hal yang mendorong mereka

melakukan puasa tersebut ? kemudian mcreka mendapat sorotan yang baik

dari masyarakat.

Bertitik tolak dari fenomena tersebut di atas, maka penulis tertarik

untuk mengadakan penelitian guna inernpelajari dan mengetahui makna dan

rnaksud dari pelaksanaan puasa-puasa sunat yang dilakukan oleh santri As-

Salafiyah Mlangi Nogotirto Sleman Yogyakarta. Adapun alasan yang

nlendasari penulis melakukan penelitian ,Jr Pondok Pesantren As-Salafiyah

Mlangi Nogotirto Sleman Yogyakarta yaitu karena belum pernah ada yang

lneneliti masalah malcna atau sesuatu yang dipahami tentang puasa sunat oleh

santri As-Salafiyah Mlangi Nogotirto Sleman Yogryakarta.

NXI" R.UMUSAF{ M,{SALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis

mengarnbil rurnusan masalah sebagai berikut :

Apakah makna puasa sunat bagi santri As-Salalryah Mlangi

Nogotirto Sleman Yogyakarta yang meliput aspek jasmani, rohani

dan sosial ?

Ð. T'U"WJ,EN FÐNE}-NT'NAN

adalah:

Adapun tujuan yang ingin dieapai oleh peneliti dalam penelitian ini
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untuk mengetahui apa makna dalatn puasa sunat yang dipahanri oleh

santri As-salafìyah Mlangi Nogotirt<l sleman Yogyakarta ,

E. KEGIJNAAN PENEI,I'I'TAN

Adapun kegunaan penelitian ini adaìah meliputi:

1. Diharapkan penelitian ini clapat menla'Ji sumbangan bagi khasanah

keilnruan khususnya dalam Jurusan Bimbingan Penyuluhan dalam cara

penanganan ma$alah yang menyangkutliwa dan frsik manusia .

2.' Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan bagi penulis

khususnya maupun bagi yang terkait dengan pondok pesantren pada

umumnye.

IÌ. K[.],T{.ANGK,d PIIM I KTRA'N'I'I'ORTI'üK

Tinjauan tentang Puasa sunat

a. Pengertian Puasa sunat

Sebelurn mcmbahas pengeltian puasa sunat, terlebih dahulu

penulrs akan mcmbahas pengertian puâS¿¡. Pengertian puasâ Secara

bahasa atau lughowi dìungkapkan ole.h beberapa tokoh diantaranya

adalah :
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I ) Hasan Muhammad Ayub dalam bukunya Puasa dan l'tikaf dalam

lslarn mengatakan: "Puasa adalah sclnata-¡nata lnenahan dan

menjauhkan diri dari melakukan sesuatu"'('

2) Abu Utlaidah rnengatakan lrahwa: "sctiap orang yallg menahan diri

dari makan, berbicara atau berjalan, maka ia adalah ét'- (orang

yang berpuasa)"7

3) Di dalarn Al-Qur'an sendiri, kata shiyarn digunakan sebanyak

delapan kali yang semuanya dalam arti puasa. sekali Al-Qur'an

menggunak an kata shaum, tetapi maknanya adalah menahan diri

untuk tidak berbicara dengan orang lain ini termasuk dalam

pengertian puasa secara lughawi dan terrnaktub dalam surat

Maryam ayat26:

wîAi'rÞ
J ,/'/ z'

I ."tl¡ L';,úL-gäíí qL;.'Á
Artinya '. .....maka kntaknnlaiz: Sesungguhnya aku telah hernazar

herpuasa untuk T'uhctn Yang lvlahu I'enrurah, ntaka aku

tidak akan bterbicuru dengun scorang, munusiupun putlu

huri ini".8

Sedangkan puasa rnenurut istilah (syara') digambarkan dalam

Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 187, yaitu sebagai menahan hawa

u. Hasan hduham¡nad A^yyub, Puasa dan I'tit-aj dalam Islum, Pent, Wardana, (Jakarta :

Ilumi Aksara, 1996). hal. I
t. Abdur Raehim dan Fathoy, Syøriøt Istam, TL$sir Åyut-Ayat |baùth, (Jakarta : R'ajawali

Press, 1987), hal. 188
*. Depag P{I, Al-Qur'att dan Terientahnya, (Jalcarta : 'I'oha Putra, 1989), hal 965
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nafsu dari makan, tninutn dan hubungan seks dari terbit fajar sampat

terbenamnyû matahari.

Pengertian puasa diatas juga diperkuat oleh sebuah hadis

Qudsi bahwa Allah SWT berfirmcn :

K# z'* y* ¡'"i ; ê"r'r1í, ;;;l"ut "ð' 

rtí...

(csJLå+lt ,+:å1) 
"þ' 

erl';í;^xtt
Artinya . Attuh .yung Maha li{uliu tlutt ll,futhu lJc.utr herfirnrun:

"l'uasa itu ltagiku, iu meningl4ulkan syuhwulnya, tnakunan

clun rninttnt(tnnyo kttrcittt uktt. . ([lR. t' ukhari)irl

Sesuai dengan ayat Al-Qur'an dan haclis diatas ada beberapa

ahli yang mencJefìnisikan puasa secara syara', sebagaimana Yusuf

Qardhawi. Dia mengartikan puasa sebagai menahan dan mencegaþ

kemauan ilari rnakan, tninum, bersetubuh dengan istri dan semisalnya

pada sehari penuh dari terbitnya fajar shidiq (waktu shubuh) hingga

terbenarnnya natahari (waktu nraghrib) dengan niat tunduk dan

mendekatkan diri kepada Allah SW'f.rr

Dari pengertian puasa secara syara' tersebut dapat diambil

kesimpulan bahwa makna ibadah puasa adalah suatu ibadah kepada

Allah SW1' dengan syarat dan rukun tertentu dengan jalan menahan

diri dari makan, minum, hubungan seks dan semua perbuatan yang

" Ib¡,J, l'tal. 45Í0. Lembaga ,{l-Qur'iur rJan al-t[adis Majr:lis '!'inggi LJrusan Agama trsla¡n Kementrian

Wakaf Mesir, Kelengkupan Iladis Qudsi, Moh. Zuhri, Pen. (Sentarang : 'l'oha Putra, tt), hal. 283
1r. Yusuf Qardawi, I.'iqih I'ussa, Ma'ruf Abclul Jahl pen, (Solo:lnterntedia, 1990), hal

20
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dapat nrerugikan atau mengurangi makna atau nilai puasa scrncniak

terbit fajar sampai terbenam lnatahari.

Mengambil makna dari pengertran puasa tersebut maka al-

Ghazali nrcrnbagi puasa kedalaln tiga tingkatan yaitu: puasa biasa,

puasa istimerva, dan puasa teristimerva. Puasa biasa berarti menjauhi

keinginan-keinginan yang berkaitan clengan pemuasan nalsu makan

dan nafsu seksual. Puasa istimewa berarti meniaga mata, telinga,

lidah, tangan dan kaki, dan -iuga arrggota tubuh lainnya dari perbuatan

yang salah. Sedang puasa teristimewa yaitu yang mengarahkan ibadah

puasa tersebut diatas kepada puasa hati yaitu menjauhkan diri darr

pikiran yang rendah dan masalah duniawi cian tidak memlkirkan apa-

apa selain Allah SWT. 
12

Pengertian puasa sunat atau disebut juga dengan puasa

tathawwu', yaitu puasa yang dikerjakan oleh orang Islam untuk

rnendekatkan diri kepada Allah SWT bukan wajib, dan di luar hari-

hari yang diharamkan puasa seperti hari tasyrik, tanggal 1 Syawal dan

sebagainya. Tcrmasuk puasa sunat adalah puasa Asyura, Arafah,

senin-kamis, Dawucl dan lain-lain.ll Amalan puasa sunal sangat besar

sekali fädl ilahnya, ûtengalnalkan lrerarti melakukan suatu perbuatan.

'2. Al-Gh¿rrali, dkk, Mcraih Kemttliacw |l.amntlhcut, Ali Fakhtiar ed, Sari Mutiara ¡rcn,
(Bandung: Mizar.r, 1997), hal 48

r3 . Tengku Muhammad T:lasbiAsh-shidetiqy, O¡t Cit, hal. 78
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b. Dasar Hukum Puasa sunat

&. Hadits Nabi

+l J -9-*^J ijl .¿ ) é )l-.-il Yl ¡¡ ti! ¡+1 .p
^ *'! - /. .

jlS"": d tjiå Ã-å ;,-c fA f J-^- d)- (s I LJá

ÊJ* ?' f¡l drli dil -e'W $1¡ A*-å Ulf iiJf
cJ-,¡ 4$å LJI fuJl J¡+":d Lis nl:-r,i b e:+

'¿ I (.

r 4#. å¡l¡ á_* ¿U: :LJ Läå Ò*r:Yl r¡+ f¡* cre

(C-"" ul -sJ ) ** "l- 
jllJ 4+Å..:rå*r

Artinya. Dari Åhu Qotuduh Al-ansory ro'

Sesung¡4ulznyta Ilasulullah SAW pcrruth dilutt.vtt lcnlung puusa

hari Ara.fah lalu beliau nteniawuh : puttsu itu ukun menghupus

tlo:;a l¿thun lalu dan yang ukun tluluttg. I)tttt heliau pernuh

ditanya Íentang puasu 'Asyuru lalu hcliau meryuwah puasa ilu

akan menghapus dosa yung lulu . dun heliau pernalt ditanya

tentang puasa hari senin, lulu hcltuu meniawab :Í{uri itu sualu

hari kelahiranku dan aku diuttts .iudr rasul putla ltari itu dan

rl it unm k an w ahyu k.epuda ku.t8

f dÆ ,5tl d J*J úl :cJt5 Àt o"*a¡ :øç o*l ¿ø

3Á, ijr S 6(*-,át'$ Wí M'rûÁ # 
'*Jb

iffi4íúd,"Åt eÞt u+-l-: yffirÇøl i-*i
J .gJL*+itr ol33) áIú rre i"*¡í ú f dÆ ,.s=úll

(d-*
tn Abu Bakar Muhari , 'l'er.lenwh Subulussalrtn r (Surabaya: Al-lkhlas, 1991), hal 656
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Artinya: t)ari Ahdutluh lhn Antcr ru, hulwu lLasululluh suv'

her:;abda : ber¡tutt,';uÌult salurt lun herbukaluh 'çeluri

,ilu putt,su ¡1¡¡1þ¡ l)uud dun itulult ,stttlumü-ulútttütllt(t

plt(t:;a,'ntaka herku(ctluh uku 
" 'tuyd '\unÍlgu¡t lchilt duri

tlcntiktun: iuwuh lÌu,¡ululluh Suv': "tiduk udu yung lchrh

cluri iltt.Ia

2. Puasa hari-hari putih (tanggal 13,14,1.5) setiap bulan .satrda

Rasulullah Sarv

"uä'r;'ut áú 
":ÄÄ 

;6,,# q ú5rí11 9¿/

tJÁ

(ø;^;nll3 r"êå"1 ol¡l)

Artinya : llurang siapa berpurt,su tiga hari dulant 
";ehulan 

maku

,se.rttngguhnya tliu telah herputtsu salu lalrun

(HR.Ahmad clan Atirmidzi)r 5

Puasa senirr dan kalnis

,r,jí;s(rú:tr ít^^ ,r'J;,--þi ^+l';i,r*Íá 
[s

t 
t.-r .'-.i "1 ¿ 

tl , ". 
¿ ø / j '/a t

nt*t ¿;,-ø J ;.'*-LÁ r.f,*icjt"^*Yl rt"-)*, cJLÃ¡

(ør^$l ol3¡)'et*: J'S

Artinya: Atlalah Nahi saw,,relalu tnelakuk¿tn puusa senin Lldn

kamis, Beliau herlutta:"puasd keduu hari lersehut

dinaikkan amal ihatlah (hamhu) aku senailg kalau

'o lhir.t

Þ\l

IJ

ls Zaenal,{bidin Syifiab, 'lfuntutan I'uqsa Praklis ,(Jakarta:l}ittrri Aksara, 1995)' hal 20
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(tmalku dinaikkun clalant keadaan uku 'sedang

b e r puas a (HR. T'armidzi)' 
6

c. Hikmah Puasa sunat

1. Puasa 6 hari bulan syawal, hikmahnya adalah :

a,denganberpuasaenamhariinimetnberipahalasepanjangtahun

b. puasa enalri hari itu untuk menyempurnakan kekurangan-kekurangan

pada Puasa ramadlan

c. sebagai tanda terimanYa Puasa ramacllan ,karena kalau Allah

menerimaseorangharnbanyapastiAllahmembcritaufiquntuk

berbuat sholeh lagi'

d. sebagai tanda mensyukuri nikrnat Allah yang tclah diberikan pada

bulan Ramadlan amal

e. sebagai tanda kekalnya mendekatkan diri di bulan Ramadlan sarnpai

puasa enam hari di bulan sYawal'17

2. Puasa Muharram 1'Asyura dan Tasu'a)

a.padatanggall0Muharram,A]lahtnenyelatnatkanNabiMusadan

kaum mereka clari musuhnya yaitu raja Fir'aun'

b.puasapadahariitumenyebabkanAllahmemberiampunandosa-dosa

setahun yang lalu

t6 lbiel, hal: 2l
17 N4uh.Dachlan Ariflrn, OP cit, hal;55-56
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disunatkan rne longgarkan bclania kcpada kcluarga dan mcmbcri

seclekah pitda orang lain. Sebagai,natla hadits rilvayat Baehaqi dari

Abu Llurairah, Itasulullah Sar'r' bersabda:

Artinya: Barang siupu ntelnuskan pemberiun (belan;ia)untuk

keluuganyu tlan riltlinyu pucla huri 'A,s¡'vro, ttiscuya Allrth

rc I rt a -c k a r¡ pu ! a p em h er i a n - h\ y a urt I u k'c e I u nt h t u hu ttrty u't 
I

d. Keutamaan Puasa sunat

1. Puasa enam hari pada bulan syawal (setiap tahun) sama dengan puasa

seumur hidup, sesuai dengan Hadist Rasui' :

lk ¿f: J\, f .f Àl Jy, ol ¿-p Àr ,r.", çJt-.âilYl "r'J'rr *l ;f

.:j\: 3,,\1 d-- ôlJJ)/6,iJf fq-êf oK Jt3*, '., \:-' -"jl i ÒUb')

(04 ¿,¿l-r çt",it s &LJIJ

Artinya: Ahu Ayyuh ,,4\-unshari ru. lvÍuit+'uyatkun huhu'u lLttsulullah SAll'

bersuh¿lct. " l)urctng siupu yang herpuusu puclu hulttn

Iùtmctilhcm kemuditm tl¡¡kut¡ pt¿ür;u cnutn huri padu hulun

syau'al, muku ini seakan-akun ¡tuasu seluhutt'

2. Puasa sunah setiap hari senin dan kemis dianlurkan oleh Nabi SAW'

Sabda Nabi :

c

t8 ¡r)¡d,; nal.eo r,
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fl cr nt ,J-r,: cj-ö :d\å a:t Àl EfJ ô-u-r¡ o+l ú

,JL^s LÈJ"#l c,r*G .¡ç^lll, ùSJl f-ei cJt^ÞYl ÉJ'i

{ç*}1 ol3;} Cit.- UIJ

Artinya. Abu Hurairah ra. Meriwayatkan hahwa ll,usulullah sAW,

ber:,;ubda umalan-atvtulun diangkut kelangit pada hari

senin rlan kamis, muka sayu ingin agar amalanku diangkat

3 puasa n^o^ n^,u, lI:ï':;':':^":*"ä"'#Ï: dosa-dosa

kecil yang dilakukan selama dua tahun sebelumnya, dan puasa pada hari

Asyura dapat tnenebus dosa-dos¿t yang dilakukan selama setahun

sebelumnya.

4. Niat puasa sunah dapat dilakukan kapan saja sebelum tengah hari asalkan

tidak makan dan minum.

5. Puasa sunah yang dibatalka.n dengan sengaja tidak wajib diqodho.

6. Dianjurkan untuk bersikap sederhana dalam mengerjakan ibadah sunah

ti dak berlebih-lebihanre

e. Makna puasa

Puasa adalah suatu ibadah yang bertujuan untuk rnendidik jiwa,

memperkuat tubuh, belajar hidup sosial elan lain-lain. Praktek puasa atas kaum

re Muhamrnad shaleh Al-Utsaymin Abdullah Lrin Abdurrahrnan al-jibrin dart

Mulrammadlqbal Kaitani ,l)slant CahaS,a llatnadhatt 'tnenelul;ttri kaiduh anugerøh ¿Jan keutomuatt

ibac{ah puasa,(Bandung '.Zantatt wacana mulia, 1998) hal:48-50
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muslinlin pada hakek atnya memadukan dua kekuatan yaitu kesehatan jasmani

dan kekuatan rohani. Bagi jasmani, puasa baik untuk kesehatan dan kekuatan

badan sedangkan dari segi rohani puasa memberikan tiga kekuatan dan

rnempunyai pengaruh besar terhadap kebahagiaan individu dan masyarakat.

Pertama adalah kekuatan kesabaran, kedua adalah ketaan dan ketiga adalah

kedisiplinan dan ketcraturan. Puasa juga clapat menguatkan kemauan,

rnernpertajam kehendak, membantu rneniernihkan akal, menyelamatkan

likiran clan mengilharni ide-ide cemerlang. 
2"

Puasa merupakan latihan rohani bagi masyarakat Islam yang

dengannya mereka bisa belajar menjauhi hawa nalìu untuk menuju ke

angkasa keba¡ikan dan melepaskan diri dari kepanaan duttia, hingga ruh

itu dapat melaksanakan tugas dari kewajibannya dengan baik sehingga

membuat masyarakat dalam keadaan terttram dan aman. Dari kriteria di

atas rnaka puasa adalah sebuah Sarana untuk membina akhlak umat

dengan pembinaan yang stabil.. Orang yang berpuasa diwa.iibkan melatih

jiwa dan rohaninya agr menjauhkan diri dari segala kenikmatan,

meskipun kenikmatan yang diperbolehkan, karena dengan begitu ia akan

mampu meninggalkan kenikmatan yang diharamkan atau dilarang. Puasa

juga berarti sebuah janji pada diri sendiri untuk tidak makan dan minum

tanpa ada suatu paksaan. Puasa juga melatih manusia untuk bersabar,

20. Syaiklr Mustafa as-siba'i' Puasa clan Ber¡tuasa ¡'ang Ilikmah' alih bahasa Maftuh

Asmuni, (akarta : Raja Grafinclo Felsada, t993), lral. 83-90
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iuga melatih manusitt untuk bersabar, sehingga dcngan kcsabaran itu akan

marnpu menahan lapar dan dahaga pacla saat ia nanti dilanda bencana

kelaparan. Puasa merupakan suatu ltervatiban Yangn bertujuan untuk

berbagi kasih Sayang, semua orang merasa Satu râSa, yaitu rasa lapar dan

dahaga. Kemuc'lian sama-Sama meras¿rkan kcnyang, tiada pcrbedaan antara

perut yang satu dengan yang lainnya dan antara mulut yang satu dengan

yang lainnya.2l

Menurut imam Al-Ghozali a<]a f'aedah lapar yang dapat diambil,

diantaranya adalah:

l. Rasa lapar clapat menghancurkan seluruh nafsu syahwat kepada

pcrbuatan maksiat clan menguasai nafsu yang mcnyuruh kepacla

perbuatan jahat

2. Bersihnya hati, bersinar kepintaran dan tembusnya penglihatan mata

hati.

3, Pecah (tarvar) dan hinanya nafsu, hilang memandang indah kepada

nikmat.

4. menolak tidur dan berkekalan berjagn malam

5. memudahkan kerajinan kepada,Allah

6. dan sedikitnya makan akan eliperolch badan sehat dan tertolaknya

semua penyakit.22

t' tbid. hal. I l7- I l8
22lhya al-Ghozali, 7'erjemahan Isnrail yakub, Ilryet Illumutldrrr,( Jakar"ta Selatan CV

Faisan" 1989 ) hal. 227-229
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zaenal Abidin syihab, mengemukakan adanya enam macam nilai

(makna) filosofis yang terkandung dalam ibadah puasa di antaranya :

1. Sebagai pernyataan syukur kepada Altah SWT, atas segala macam

nikmat-Nya yang telah diberikan kepada manusia . Pada hakekatnya,

sçmua jenis ibadah yang dipersembahkan hamba kcpacla khaliknya

termasuk ke dalam bab ini, yakni sebagai symbol tenma kasih (rasa

syukur) kepada'fuhan vang maha pencipta.

2. Dengan berpuasa, maka sedikit banyaknya sit'at-sifat hervaniyah

{huhintiyuh) sepefti makan, minum. senggamÍI, dan lain-lainnya yang

melekat pacla diri manusia menjadi tcrkekang, tidak sebebas orang

yang tidak puasa. lrada gilirannya, .iika puncak sasaran puasanya

tercapai (1a'allakum tattakun) maka sitat bahimiyah-nya akan berubah

menjadi manusia paripuma (ìnsan karnil).

3 Sebagai latihan dan uji coba untuk rncnguji scscorang, sampai dimana

ketaatan dan ketahanan jirvanya, serta kejujuran dalam menjalani

tugasnya sebagai scorang hantba terhadap perintah khaliknya. Orang

mukmin pasti memilih tapar karena puasa ketimbang kenyang karena

melawan perintah Allah swt.

4. païa dokter sepakat pengaturan malían dan minum sangat perlu untuk

rnenjaga kesehatan. Karena penyettab dari segala macam penyakit

berarvai elari perut (maidah).
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5. Puasa dapat menekan dan mettgendalikan syahwat. Karena orang yang

sedang berpuasa ia sudah siap untuk tidak berbicara yang porno, apalagi

melakukan atau memikirkannya. Karena semua itu membuat rusak pahala

puasanya. Jadi peluang yang menjurus kearah negatif' tclah diantisipasi

oleh ibadah puasa, sehingga ia selamat cìari godaan hawa naf .su.

6. Orang yang telah rnenjaiankan puasa, pasti merasakan betapa perihnya

perut yang keroncongan karena tidak nrakan dan ntinum, maka ia akan

mudah tergugah kalau untuk diajak bersedokah kepada fakir miskin. Ia

. mudah peduli kepada masalah-masalah sosial yang ada disekelilingnya

7. Puasa juga berrnakna pelatihan diri urttuk menjadi manusia yang lebih

shaleh,lurus,takut dan bertaqwa kepada Allah

8. I(etika merasakan Llagairnana perihnya rasa lapar, ia akan dapat pula

merasakan dan lebih rnenghargai orang-orang miskin. Perasaan empati

dalaln dirinya akan rnemunculkan sikap yang lebih ramah kepada orang-

orang yang membutuhkan dan memerlukan bantuan di dalam masyarakat.

9. tfikmah lain puasa adalah pengendalian diri dan penyangkalan terhadap

keinginan mementingkan diri sendiri. Orang yang be{aya karena mampu

memetik hikmah puasa akan memiliki kemampuan mcmbimbing dirinya

sendiri di jalan kebenaran dengan mengen{alikan dorongan-dorongan

egoisrne, kemarahan dan naluri-naluri dasariah



.t.

I []. Puasa acJalah nrongistirahalkan pcrui dcngan lìlüngurangi bcbannya,

sehingga meniadi lebih ringan dan lrc¡sih tlari sisa-sisa makanan yang

membahayakan 
23

Menurut Muhamrnad Thalib, puasa mernpunyai nilai atau makna yang

terkandung diantaranYa Yaitu :

l. Puasa mendiclik rnanusia menguasai perubahan musim dan kondisi alam.

2. Puasa menanamkan jiwa tepo seliro terhadap lingkungan sosial'

3. Puasa rnendidik tnanusia lnengisi tubuhnya dengan makanan dan

minuman yang tepat kualitas dan kuantitusnya.to

Nabi Muhamad saw berpesan kepada umatnya, " berpuasalah kamu,

tentu kamu akan menjadi sehat". Pesan Nabi tersebut mengisyaratkan bahwa

di balik ibadah puasa terdapat nrutiara hikrnah atau makna bagi kesehatan

manusla.

Di antara hikmah-hikmah puasa itu adalah:

Untuk kepentiangan kesehatan badaniyah. FIal ini telah dipraktekkan

diberbagai tu*uh sakit dalam mengobati beberapa penyakit, yaitu

penyakii kuning, penyakit perut, operasi dan lain-lain yang senada dengan

þenyakit itu. Pára dokter cli saat akan memberi obat kepada pasien pasti

puti.n-putien tersebut distirahatkan urat-urat perutnya, selama satu dua

ìiga traii, agar urat-urat tersebut menjadi kuat kembali dan bekerja dengan

ttõ.rout. Dãn untuk kepontingan jasrnaniyahnya para pasien diberi

makanan yang berbentuk eairan yang disalurkan melalui saluran-saluran

darah dengan diinfuskan selama hari-hari tertentu.

tt Aba Irirdaus Al-halwani dan sriharini , ì/urnjentttt ()¡¡16,,, ( Yogyakarla: Media

Insani,2002), hal.I I5-I l7' to Muhammad Thalib, Ilelevansi. lbadah Ratnculhan ¿talam Kehiclupcut Priltaeli <Jun

Ík¡si¿tl, ( Yogyakarta : Wihdah Press, 1999 ), hal 9l

1
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2. Menanamkan jiwa sayang dan ralnah kepada anak yatim dan para

fakir.

3. Membebaskan diri dan jiwa untuk memelihara amarah'

4 Meneguhkan jiwa, menguatkan irodah, meneguhkan azimah,

keinginan, clan kemauan.

Menurut Ahamad Syaug Al Fanjari, puasa mempunyai

beberapa faedah atau makna yang terkandung diantaranya:

1. Puasa mendidik kehendak, kemauan dan cita-cita menusia sejak

kecil. Anak-anak yang melihat makanan di hadapannya tentu ia

akan d¿n sangat bernafsu untuk memakannya, akan tetapi puasa

justru rnencegahnya, maka ia akan rnenjadi orang yang

mempunyai cita-cita dan kehendak.

2. Puasa mengajarkan kesabaran. Maka barang siapa bcrsabar

terhadap panggilan perutnya, maka tentu ia akan bersabar terhadap

masalah-masalah dan problcmatika hiclup yang lain.

3. Puasa merupakan kesempatan untuk menyambung tali

persaudaraan dan pertemuan antara keluarga dcngan warga

masyarakat yang lainnya. Karena semua anggota keluarga dapat

bertemu dalam suatu masa di hadapan rneja makan pada rvaktu

berbuka dan sahur, kemudian mereka juga kernbali dapat

berkumpul dalam suatu tempat yâng sama untuk mengerjakan

shalat tarawih cian lain-lain.
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4. Yang terpenting dalam bulan suci ramadhan bahwa ia merupakan

kesempatan yang baik untuk pembinaan morai keagamaan dengan

mengkaji ajaran agama, membaca Al;Qur:an mendengarkan

nasihat dan petuah serta mendirlkan shalat tarawih.

5. Akhirnya ia bcnar-benar msrupakan scbaik-baiknl'a kcscmpatan

untuk meningkatkan rohani, intros¡reksi dan zuhud (tidak tamak)2's

t. Adab dan'I'atakrama Berpuasa

Puasa adalah merupakan suatu ibadah vang bcrtujuan untuk

mendidik jiwa mernperkuat tubuh clan bcla.iar hidup bersosial olch

karcna itu agat pu¿rsa tersebut bcnar-benar bcrnlanfuat pâdâ diri orang

yang berpuasa dan mempunyai nilai dimata Allah, maka orang yang

bcr¡ruasa harus mcnjaga adab dan etlka sclanla berpuasa. Hal tersebut

antara lain:rt'

L Sahur, rneskipun hanya sedikit. Hal ini dimaksudkan untuk

menguatkan fìsik ketika berptrasa. Sahur ini bersifat sunnalt

berdasar hadist yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab

shahihnya.

fW "þ rWl il-t[el rQ;ll fi*" '& ,'""Jl ft*'b-r ly*l

(óÉ' ol3'¡ 
'Pt

"Aba ftirdaus Al-halwani <lan Sriharini, Op Cit, hal l I4- I l5

'n. Wahttah al-Zuhaily, I)unsu tlan t'tikaf, Kajiurt llu"lxtgui hÍullu.th, (Barrclung : Renrain

Iìosclakarya, 1995), hal. 190- 199
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Artinya: Mintulah pertolongan (tamhahan kekuatan) dengun

nrukanan salrur unluk her¡ruu'sa pada siung hari' Dan

(minlalahpertolongan)tlenganmenyedikitkansiunghuri

untuk hrtngun Pada nzalant lturi'

2.Menyegerakan berbuka ketika diyakini bahwa matahari telah

tenggelam

3.Berdoa setelah berbuka dengan doa'doa yang ma'tsur

4.Memberi makanan untuk berbuka bagi orang-orang yang berpuasa

5.Mandi dari jinabah, clari haid, atau nifas sebelum puasa. Hal ini

dimaksudkan agar seseorang berada dalam keadaan suci sejak

permulaan siang.

6. Menahan lidah dan anggota badan dari pernbicaraan dan perbuatan

yang berlebih-lcbihan yang ticlak menimbulkan dosa serta maksiat.

Misalnya mengadu domba dan berdusta.

T.Berlapang dada terhadap keluarga, berbuat baik kepada kerabat dan

rnemperiranyak sedekah kepada fàkir miskin

8. Menyibukkan diri dengan ilmu pengetahuan, membaca dan

rnengaji Al-Qur'an serta rnemperbanyak dzikir dan membaea

shawalat kepada Nlabi S.AW yang dilakukan pada mala¡n hari

ataupun siang hari.

Hal-hal yang telah disebutkan diatas harus benar-benar kita

jaga agar kita tídak temasuk orang*orang yang hanya rnernperoleh
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lapar dan haus saja dalam berpuasa tetapi juga mcndapat pahala di sisi

Allah SWT yang akhirnya puasa tadi dapat l.rer¡nanfaat pada diri

sendiri.

g. Unsur-unsur Pokok atau Rukun Puasa

Dari defìnisi puasa yang tercantum dalam Al'Qu/an dan al-

Hadis bahwa puasa mempunyai dua unsur pokok, yaitu:27

l. Menaþan (imsak)

Yang dirnaksud dengan itnsak (menahan) disini adalah

menahan diri dari makan, minum, melakukan hubungan seks

antara suami-istri dan segala hal yang termasuk dalarn kategori

hukum tersebut sepanjang hari.

2. Niat

Niat rnerupakan keharusan dalam puasa dan sctiap ibadah

fardhu lainnya. Dan yang dimaksud dengan niat disini adalah

bahwa seseorang melakukan ibadah itu scmafa-mata karena

mentaati perintah Allah dan mendekatkan diri kepadaNya.

Adakala.nya seseorang menahan diri tidak nrakan dan minum

mulai terbit fajar sampai maghrib tetapí ia lakukon hal itu semata-mata

karena tujuan rnelatih eliri atau rncnurunkan bcrat badan (diet) dan

sebagainya. Prilaku orang tersebut tidak dapat dikatakan puasa sesuai

dengan konteks syara', karena mereka tidak menyertakan niat dan

ticlak juga bernraksud elengan menahan lapar dan hausnya itu agar

27 . YusulQradhawi, Alih Bahasa . Nabilah t.ubis; Op.cit.; hal. l39-ì41
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mendapat ridha Allah dan pahala dariNya. Scdangkan Allah tidak

akan menerima suatu ibadah bila tidak disèriai niat.

Firman Allah SWT:

pLÅj= ùtll 4l #+-k^ ,Ít f Jr+**J Yl lJJ,"l t"J

Artinya: ]'adahul tnereka tidak distruh kecuult supuyu menyemhuh

Alluh dengan menurnikun kekuulan kcpudu-Nya dulunt

(nzeniulunkun perinlalt) ugamü dcngun lurus. (QS Al-

Llayyinah:5)2s

Pernbatasan waktu mengenai pcrnrulaan wajib niat puasa,

untuk puasa wajib mayoritas ulama fiqih berpendapat bahwa niat itu

wajib dilakukan pada waktu rnalam atau sebagian rnalarn sebelum

terbit fEar Sedangkan mengcnai puasa sunnah niatnya boleh

dilakukan pada siang hari berdasarkan hadis-hadis qoth'i.

h. Beberapa Hukum tentang Puasa Sunat

l. Membatalkan puasa sunat.

Dibolehkan orang ),ang berpuasa sunat membatalkan

puasanya terultama jika dipanggil keperjamuaan yang dilakukan

oleh seseorang Isalarrr dan disukai baginya menggantikan yang

telah dibatalkan itu di lain hari. Nabi bersatrda:

'n. Ibirt, hal. r4z
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Artinya: Sesengguhnya orurtg yung tnengeriukun puasa sunul

ttdalal't ra.ia hugi lirinyt:' 'ltku en¡1kuu nruu cngkutt
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Artinya: Saya mentbuat mokan untuk Rusulullah Saw.Maka

Rasulullah datang keparlaku bersams dengan beberapu

orüng sahahat, tatkala dihilangkan makanan,herkalalalt

seoruntl sahabar : "stJy{t herpu,t"iu"' Nlaku lLusul herkuta:

kanru diundang oleh suuduramu dun dtu rnengeluurkan

kepayuhan elan belanianya untuk d¡rimu." Kentudiun Nah¡

hcrkuta : " I\e¡'hukaluh r.lun bar¡tuÃsttluh ,çahuri tlilempalnyu

.¡ i ku engkau ntau.(Hll- Al-l3aihaqi )
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2. Puasa'l'atharvvvu' scbelum mcngerjakan pu¿lsa claclla

Menurut suatu Rirvayat dari Ahmad, tidak boleh bagi orang yang

belum rnengc¡adla puasa fardlu mengeriakan puasa sunat. Kalau puasa

Nazar hen<taklah dikerjakan sesudah qadla. Mcngingat hadits yang

diriwayatkan Ahmad dan Abu Flurairah þahrva Nabi bersabda:

J'- c," .þ.,- Y 4jtÀ 4åå I f* il-å¡, ;c 4o 1 G ,bi îW -n

(J-'*l a\ y) a^ ya

"Barang siapa berpuasa sunuÍ, sedang alüsnya udtt puusu ll.amutllan

yung belurn tliqudlu, ntuka tiutlaluh ditcrimu puusu suttulÍtvLt

itu,sehingga ia nrcngerjakan puasa Ramadlan.

3. Puasa sunat dengan niat qadla.

Bahwa mencampurkan niat berpuasa sunat clengan fardlu yang lain

atau dengan puasa Tathawwu' maka puasanya itu tiada sah tidak buat

fardlu tidak'buat sunat.Dalilrrya Firman Allah SW'f:

.¿¡rjr 4J ¿þÆJs Àrry.r.^J! \\ Jr\ \â J

Artinyu: Dun tiatlalah diperintahkan ntereku maluinkun nrcnyumbuh

AItah scrta mengikhlaskun tu'ut kcpudu-,Vycr.(Q.S' 98: Al-

Bayinah : 5)
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Ikhlas yang dimaksudkan dalam ayar tersebut adalah

rnengikhlaskan amal yang ¿isuruh <iengan cara yang disuruh pula'2'

2. 'I.injauan tentang Santri

Seperti telah dijelaskan dalarn penegasan judul bahwa pengerttan

santri adalah orang yang mendalami pengetahuan dalam agama Islam (dengan

pergi) bergerak ke ternpat yang jauh seperti ke pesantren dan sebagainya'30

Santri pada riasarnya merupakan sebutarr khusus bagi siswa yang

Ínggal di pesantren guna menyeraþkan cliri, seclangkan menurut tradisi

pesanfien ada dua kelompok santri, yaitu:

a. Santri rnukim, yaitu murid yang berasal dari d¿¡erah yang ja.uh dan

menetap atau tinggal di asrama (pondok) pesantren'

b. Salltri kalong, yaitu murid yang tidak nrenetap {i pcsantren tetapi mereka

bolak-balik (nglaj u) dari rumahnya

Santri yang dimaksud dalarn penelitian ini aclalah mereka yang

datang ke pondok pesantren As-Salafiyah untuk mempelajari ilmu-ilmu

agama Islam serta yang rnenjalankan puasa sunat dan terdaftar sebagai

santri As-Salafiyah Mlangi Ncgotirto Sleman yogyakarta'

2e'lengku Muhamtnad Hasbi Ash-shiddiqy; Op Cit ; hal I59- 162
to. Ihirt: hal.7B
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G . I4BTODE PENELITI¡\N

1. Penentuan Subyck dan Obyek Penelitian

Terlebih dahulu akan clitegaskan bahrva penelitian ini dilakukan tli

lapangan dan merupakan penelitian kasus, yaítu suatu penelitian yzurg

dilakukan secar¿t intensif, terinci dan rnenclalam terhaclap sualu

lembaga/organisasi tedentu3 
I

Adapun yang menjadi subjek penelitian atau sumber data dalam

penelitian ini yaitu meliputi surnber dafa primer dan sekunder. Subyek

yang termasuk sumber data primer (pokok) adalah 15 santri ( santri senior

dan santri yang tidak senior ) yang telah melakukan puasa sunat dan yang

terd¿ft¿r sebagai santri Pondok Pesantren As-Salafiyah Mlangi Nogotirto

Sleman Yograkarfa. Sedangkan subyek yang termasuk sumber data

sekunder adalah pengasuh pondok, pimpinan ponclok, l)ewan pcngurus

dan Dewan Qori'in

Sedangkan obyek penelitian d¿lam penelitian ini adalah makna

puasa sunat bagi santri yang ada di Ponclok Pçsantron As-Salafiyah

l\4langi Nogotirfo Sleman Yoryakarfa.

2. fuIetode Pengumpulan l)ata

Pcnelitian ini merupakan penelitian leualitatif yang sumber data

utamanya aelalah kaîa-kata, tinelakan dan setelahnya adalah data tambahan

31. Suharsimi Ârikuntr:, Prosedur Suaru Perrdekatan Praktik, (Jakarta ; Rineka Cipta,

ie93). hal. I 15
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seperti clokumen dan lain-lain.3¿ Dalam hal ini metode pengumpulan clata

yang digunakan dalam penelitian ini adalah meliput:

a. Motods InterviEw

Interview atau \ryawancara adalah proses mernperoleh

koterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jarvab sambil

bertatap muka antara si pewawanoara dengan responden dørgan

menggunakan alat yang namakiur intcrview guide (panduan

wawancara¡.33Dalam penelitian ini motode interview dijadikan sebagai

mctodo utama dengan wawancara mcndalam

Dalam hal ini penggunaan metode inteiview berfungBi untuk

mendapatkan infarmasi berupa ketereurgan atau pernyataan yang

I

berkait¿n dengan seputar permasalahan yang sedang diteliti dari

informan.Yaitu untuk rnemporoleh data tentang tingkah laku santri,

sesuatu yang difahami atau diyakini oleh santri tentang puaßa sunat

meliputi aspek-aspok puasa, gambaran ulnum pondok pesantren dan

sejarah berdirinya pondok pesanh'en As-salafryah,. Oleh karena iru

intcvicw ini diajukan kopaela inf'onnan yang tahu tentang data-elata

tcrsebut ,misalnya pengasuh pondck, ¡rimpinan pondok,ustadz dan

santri

" l,exy J. I\4cleong, l,"letode PaneltÍian Kuulttotif, (Ìlandung: Rernaja Rosrlakarya.

2000), hal. I i2
33. Sutrjsno þIarls,Metodologi Researcå "7, (Yogyakal"ta: Fak. I'skologiUGM, l9B4), hal.

i3ó
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Adapurr jenis interviev¡ y&ng pcnulrs gunakan adalah

intervier,v mendalam, artinya ta.nYa jarvab benar-bcnar dilakukan

secara mendalam sampai mcnclapatkan data yang tcrpcrinci yang

mencakup semua data yang dipei"lukan dalanl kebenaran penelitian

dengan tetap berpedonran pada suatu dalìar pcrtanyaan yang tclah

direncanakan dan disusun sebelumnya,

b. Metode Observasi

Dalam metode rni peneliti menggunakan observasi partisipan

ya.itu peneliti tidak hanya menjacli pengamat yang pasif melainkan

juga mengambil berbagai peralì dalam situasi tertentu dan

berpartisifasi dalam penstiwa-peristiwa yang akan diteliti.3a Dalam

pelaksanaannya penulis mengadakan pengamatan terhadap fenomena

yang berhubungan dengan santri. yaitu keadaan santri selanra

mengikuti puasa sunat.

ü. Metode Dokumentasi

f)okumentasi adalah proses memperoleh infbrmasi data

melalui dokumen-dokumen tortulis. seperti arsip surat, data statistik,

laporan-laporan, atau catatan-caialan lain. Di dalarn melaksanakan

mctode ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peratur¿¡n" notulen rapat, catatan

harian dan sebagainya.ss

to Robert K .Yin, Studi ñtsus (Jakuta: Raja Grafurdo Fersada, 1997), hal. I ì4

35 . Suharsimi fuikun1o, op.cil hal 131
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Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang tidak

dapat diperoleh dengan metode interview ataupun observasi.Dalam hal

ini peneliti rnengambil data Dokumen yang ada di pondok pesantren

As-salafiyah Mlangi Nogotirto sleman Yogyakarta .

3. Keabsahan data \

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, sehingga

mendapatkan kepercayaan dari publik. Maka dalam pcnelitian ini

peneliti dalarn rnenggunakan keabsahan clata menggunakan cara'.

. Trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanläatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini

peneliti menggunakan Trianggulasi rnelalui sumber, artinya peneliti

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

inf'orrnasi yang cliperoleh rnelalui waktu dan alat yang berbeda'

Keabsahan data melalui sumber dapat dilakukan dengan cara:

a. Membanclingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara

b. Membandingkan apa yang dikatakan oleh santri As-salaf-ryah di

depan umum dengan apa yang dikatakannya kepada peneliti secara

pribadi

o. Membandingkan apa yang dikatakan santri As-salafiyah tentang

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

cl. Mernbandingkan hasil wawaneara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan .36

tt'. Leoy J.Meleong, op t:il. hal' 175- 178
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4. lr.{etode Anaüsis Data

Analisis data adalah proses mengahrr urutan data dan

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian

dasar.37 Analisis ctat¿ yang dþnakan adalah deskriptif kualitatif.

Ìr'fenurut Bog clan Tal,lor mctoile deskriptif kuafitatif adalah prosedur

penelitian yang menghasilkan dat¿ deskriptif berupa kat¿-kata tertulis atau

lisan dari orang-oraflg atau prilaku yang cliamati.3s .Iacli clata muclah

dibaca dzn diinterpretasikan. Adapun benfuk tahapan analisis data sebagai

iangliah arvai yaitu clengan çara mengumpulkan data-ciala yang telah

diperoleh. Kemudian dilanjutkan dørgan mengklasifikasikan atau

mengelompokan data-data tersebut sesuai dengan fokus permasalahann]/a.

Dari sini kemudian penulis mengintcrpretasikannya d¿lam bentuk kalimat-

kalimat. Dengan demfüan yang dilakukan dalam analisis data adalah

mengumpulkan, menlusun, mcngklasifikasikan d¿n mengintcrpretasikan

data. Dari data ini kemudian temuan-temuan hasil dari lapangan

dihubunglcan dengan literanrre yang terkait dengan permasalahan

penelitian.

'' ltiiri. hal i03
'Il,,1 lr,l r





B.AB IV

PENUTLII)

A. KESIN{PULAN

N4acam-macam puasa sunat yang dilakukan santri .A,s-Salafil'ah

lvtlangi Nogotirto slcman Yog,akzuta adalah puâsa l)aucl, puasa senin dan

kanlis, puasa Dahr atau Naun" puasa di Bulan Dzulhiijah dan puasa di Bulan

\{uhan'am.

Santri As-salafìyah dalam memahami makna pulsa sunat memiliki

beberapa makna yang antara la;n melipuli aspek rohani, aspek jasmani rlan

aspek sosi¿rl. Selanjutnya rlapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aspck Rohani atau Jiwa

Sesuatu yang dipahami atau cliyakini oleh santri tentang makna

puasa clitinjau dari aspek rohani atau .iiwa itu tidak lepas dari manfaat

puasa itu sendiri dilihat dari rohaninya atau jiwanya. Yairu:

a. Jiwanya lebift bisa menahan unfilk tidak melakukan perbuatan yang

rnaksiat dan perkataan yang kotor.

b. Dari segi cmosi lebih torkendali, sehingga limbul kcsabaran, tidak

nrud¿rh rutrafutielak temas dan hatinva lebih tsntram.

c. Fikilan lebih tenang, sehingga lcbilr bei'konsenllasi dan lebilr mudah

dalam menerima pelajaran. Juga dapat menyela.saikan masalah*

masalah yang ilihadapi dengan mucl¿rir.

77
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2. Aspek Jasmani atnu I{isik

Ditinjau dari aspek jasmagri ai¡u fisik, santri dapat merasakan

rnanfàatnya puasa sunat yang mereka.ialankan. Diantanya adalah :

a. f)engan betpuasa Santri As-Salafiyah merasakan rubuhnya menjadi

lebih sehat.

b. Dapat mencegalr penyakit trahkan dapat menyernbuhkan pcnyakit.

0. ,{ktífitas sohari-hari tetap berjalan

d. Lebih banyak ter-faga dari pada tidur.

'3, Aspek Sosial

Pemakrman puasa sunat yang clipahami s;mtri ditinjau dari aspek

sosial aclalah tidak lepas dari dampak yang dirasakan santri yang berpuasa

terhadap orang lain. Yaitu :

a. Kepeclulian terhaclap santri lain yang tnendcrita karena kelaparan atau

kehabisan uang itu tinggi- Kemudi¿ur msreka ingin menolong dan

mengurangi penrlcrilaannYa.

b.l\4ønjaga keharmonisan sesama dalam lingkungan santfi'

B. S.4RAN

Berclasarkan hasil ponelitian tentang pemaknaan prrasÍt sunat ditinjau

dari aspek rohani, jasmani el¿¿n sosial bag santri As-salafiyah Mlangr

Nogotiorto Gamping Sleman yogyakarta. Penulis ingin memberikan saran

kepada:
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1. Santri Pondok Pesantren As-Salafiyah

a. ;\gar terwujudnya tujuan pribadi di pondok pesantren, disamping

melaktrkan usaha yang disebut ttiyadhah dengan cara melakukan

puasa sunat jangan lupa berdo'a dan lebih giat dalam belajar

b. llagi yang belum melakukan puasa sunat selain senin kamis supa¡'a

dapat melakukannya karena puasa lerscbut lebih banyerk manfaatnya

c. Pengaluh manf¿rat yang dirasakiur pribacli santri selama di pondok

hendaknya dapat diaplikasikan dalam kehidupan nanti diluar pondok

d. Agar selalu mengamallian ajaran islam yang telah dipelajari di pondok

Z. Pengurus Pondolt Pesantren As-Salafiyah

a. Peraturan tata tertib yang ada di pondok hendaknya tetirp ditegakkan

socara konsisten. Di samping in¡ untuk santri senior tetap harus

memberikan suri tauladan yang baik bagi santrivang lain

b. Untuk tercapainya tujuan yang arla cli pondok jangdnlÀh keprihatinan

hanya dari pihak santri saja tetapi dari pihak lainnya juga hnrus

mendukung seperti : pihak pondok ( Kyai dan pengurus) dan orang

C. PE¡{UT{IF

Alhamdu{illah, segala puji dan s3uktu penuli.s panjatkan kehadirat

Allah SWT. Karena hanya berkat pertolongan*Nya akhirnya penulis dapat

menyelcsaikan skripsi yang sangat scdcrhana ini. Pcnulis menyadari bahwa

skripsí ini masih jautr elari kescmpuraan sebagai karrya ilmiah karena

tua
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keterb¿tasan pengetahuan penulis, nalnun clengan segala daya dan up:rya telah

penulis curahkan agar mËmperoloh hasil ¡'¡1g semaksilnal' oleh karena itu

penulis mengharapkan kkritik cl¿ur saran yeng konstruktif demi kesempurnaan

skripsi ini. Akhimya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat

dan menambah kh¿rsanah ilmu pengetahuan bagi penulis khususnVa dan

kepada piua pemtraca yang budiman pada unrunmya.

Sebagai penutull ticlak lupa penulis ucapkan banyak lerima kasih yang

tak terhingga dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada pihak yang

.telah membantu cl¿rlam pon)rusunan skripsi ini. Semoga amal baik dan ikhlas

y¡urg telah diperbuat ditsrima disisi Allah SWT sebagai amal sholeh. Amin.
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